BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku retaliasi
didalam organisasi merupakan sebuah fenomena penting dalam kajian
perilaku organisasi. Persepsi keadilan distributif dan keadilan
prosedural yang dirasa karyawan penting dipertimbangkan sebagai
penjelasan perilaku retaliasi yang dilakukan pegawai dalam
perusahaan. Adanya persepsi ketidakadilan yang dirasa pegawai yang
dilakukan oleh organisasi maka akan dapat menimbulkan emosi
negatif seperti sakit hati, kemarahan dan sangat berpotensi mendorong
pada perilaku melawan atau membalas ketidakadilan tersebut.
1. Keadilan distributif karir tidak bepengaruh terhadap perilaku
retaliasi pegawai di dalam perusahaan.
2. Keadilan Prosedural karir tidak bepengaruh terhadap perilaku
retaliasi pegawai di dalam perusahaan.
3. Keadilan distributif karir berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
Artinya semakin tinggi keadilan distributif karir yang dirasa
pegawai maka semakin meningkat pula kepuasan kerja yang dirasa

pegawai.
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4. Keadilan prosedural Kkarir berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
Artinya, semakin tinggi keadilan prosedural karir yang dirasa
pegawai maka semakin meningkat pula kepuasan kerja yang dirasa
pegawai.

5. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap perilaku retaliasi. Artinya
semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasa pegawai maka semakin
rendah perilaku retaliasi yang dilakukan pegawai.

6. Penelitian ini menemukan bahwa kepuasan kerja dapat menjadi
pemediasi hubungan antara keadilan distributif karir terhadap
perilaku retaliasi. Hal ini terlihat dari pengujian hipotesi ke satu,
hipotesis ke tiga dan hipotesis ke lima. Dimana hipotesis satu
menunjukkan bahwa keadilan distributif karir tidak berpengaruh
terhadap perilaku retaliasi, hipotesis tiga menunjukan bahwa
keadilan distributif berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan
hipotesi lima kepuasan kerja berpengaruh terhadap perilaku
retaliasi. Sehingga jika kita korelasi ketiga hipotesis tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi
hubungan keadilan distributif karir terhadap pengaruh perilaku
retaliasi pegawai. Dapat diartikan, jika persepsi keadilan distributif
karir dirasa tinggi maka kepuasan kerja pegawai akan meningkat

sehingga perilaku retaliasi pegawai akan semakin rendah
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7. Penelitian ini menemukan bahwa kepuasan kerja dapat menjadi
pemediasi hubungan antara keadilan prosedural karir terhadap
perilaku retaliasi. Hal ini terlihat dari pengujian hipotesi ke dua,
hipotesis ke empat dan hipotesis ke lima. Dimana hipotesis dua
menunjukkan bahwa keadilan prosedural Kkarir tidak berpengaruh
terhadap perilaku retaliasi, hipotesis empat menunjukan bahwa
keadilan prosedural karir berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan
hipotesi lima kepuasan Kkerja berpengaruh terhadap perilaku
retaliasi. Sehingga jika kita korelasi ketiga hipotesis tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi
hubungan keadilan prosedural karir terhadap pengaruh perilaku
retaliasi pegawai. Dapat diartikan, jika persepsi keadilan prosedural
karir dirasa tinggi maka kepuasan kerja pegawai akan meningkat
sehingga perilaku retaliasi pegawai akan semakin rendah.
V.2. Saran
V.2.1. RSUP Dr. Sardjito
Peningkatan kinerja sumber daya manusia yang
dimilki oleh RSUP Dr. Sardjito melalui keadilan
distributif karir dan keadilan proseduaral karir perlu
dibina dan dikembangkan, guna menjaga kepuasan

karir pegawai, sehingga dengan hal tersebut dapat
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meminimalisir perilaku retaliasi yang dilakukan
karyawan dan dapat terciptanya suasana kerja yang
kondusif antara manajemen/pimpinan dalam RSUP Dr.
Sardjito dengan pegawai dalam pencapaian Visi dan
Misi dari RSUP Dr. Sardjito.

V.2.2 Peneliti selanjutnya

Banyaknya keterbatasan dan kekurangan pada
penelitian ini, diharapkan untuk penelitian selanjutnya yang
akan meneliti hal ini untuk dapat memahami secara mendalam
teori-teori keadilan distibutif karir , keadilan procedural karir
dan perilaku retaliasi serta dengan memodifikasi melalui
variabel lain sebagai pemediasi. Hal lain yang dapat dilakukan
adalah dengan menambah jumlah responden agar memenuhi

kriteria goodness of fit yang yang ideal



